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ABSTRAK

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tanaman yang mengandung antosianin dan bioflavonoid.
Tanaman ini mampu meningkatakan kadar antioksidan, sebagai anti-diabetes, pengencer dahak serta mengurangi
kadar gula, insulin dan berbagai macam khasiat lainnya. Sebagian dari masyarakat desa memiliki tanaman telang
di halaman rumahnya, tetapi tidak tahu bahwa tanaman tersebut mampu dijadikan sebagai minuman kesehatan.
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat terhadap khasiat/manfaat
yang dimiliki oleh bunga telang yang bisa dijadikan sebagai minuman kesehatan. Selain itu dapat menjadi produk
komersial yang dapat dipasarkan secara luas sehingga bisa menjadi salah satu sumber pendapatan bagi masyarakat
desa Sumber Jaya.

Kata Kunci:  bunga telang, teh, minuman kesehatan

PENDAHULUAN

Desa Sumber Jaya terletak di Kecamatan Siak Kecil, Kabupaten Bengkalis, Provinsi
Riau. Desa Sumber Jaya terdiri dari Tiga Dusun sebagai wilayah administrasinya, yaitu Dusun
Ekomulyo, Dusun Sriasih, dan Dusun Joyo Bangun. Desa Sumber Jaya tersebut mempunyai
arti Sumber dari segala kejayaan masyarakat Desa Sumber jaya. Desa ini memiliki banyak
orang tua dan pemuda yang sering melakukan aktivitas dari pagi hingga sore hari seperti
berkebun. Oleh karena itu, mahasiswa Kukerta Universitas Riau Bangun Kampung 2023

memiliki tujuan untuk memberikan edukasi mengenai pembuatan teh bunga telang untuk
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dijadikan minuman kesehatan bagi masyarakat Desa Sumber Jaya serta dijadikan sebagai
produk yang mampu menjadi salah satu sumber pendapatan masyarakat.

Bunga telang merupakan salah satu tanaman yang banyak ditemukan di pekarangan
rumah masyarakat dan sering dijadikan sebagai tanaman hias. Tanaman yang sebagian besar
berbunga biru cerah, merah jambu, dan ungu ini dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan,
seperti pewarna makanan, pembuatan kue, dan sebagai bahan minuman. Bunga telang
diketahui mempunyai banyak efek menguntungkan bagi tubuh. Bunga ini bisa dijadikan
minuman yang dibuat langsung dari bunganya yang baru dipetik di pohonnya atau bisa juga
menggunakan bunga telang yang telah dikeringkan lalu mencampurkannya dengan air hangat.
Teh bunga telang ini tidak mempunyai aroma yang sama dengan teh lainnya, namun
mempunyai aroma yang khas seperti rumput segar (Ikhwan et al., 2022).

Teh bunga telang memiliki banyak khasiat bagi kesehatan tubuh. Beberapa khasiat teh
bunga telang adalah mengobati kehilangan penglihatan, maag, dan sakit tenggorokan, sehingga
bunga telang dapat dijadikan minuman kesehatan. Kandungan dalam bunga telang yang
memberi warna ungu menarik pada produk telang adalah antosianin. Antosianin merupakan
salah satu pigmen yang menyumbang warna merah, ungu, dan biru. Antosianin juga merupakan
bahan bioaktif yang berfungsi sebagai antioksidan yang diperlukan tubuh untuk mencegah
radikal bebas yang timbul akibat oksidasi.

Berdasarkan hal tersebut, bunga telang dapat dimanfaatkan dalam sistem pangan
sebagai pewarna makanan, teh herbal dan minuman. Kelemahan bunga telang bila digunakan
sebagai pewarna dan minuman adalah warna antosianinnya tidak stabil, kurang berasa, dan
memiliki pH sekitar 5 (Waisnawi et al., 2022). Berbagai khasiat dari teh bunga telang ini masih
banyak yang belum diketahui masyarakat. Oleh karena itu, mahasiswa Kukerta Universitas
Riau 2023 melakukan sosialisasi pembuatan teh bunga telang kepada masyarakat di desa

Sumber Jaya.

METODE PENERAPAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di tiga dusun yang ada di Desa Sumber Jaya,
Kecamatan Siak Kecil, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau pada tanggal 6, 8, dan 12 Agustus
2023. Metode yang digunakan pada pengabdian ini adalah metode ceramah serta pemberian

bibit bunga telang kepada Masyarakat Desa Sumber Jaya.
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HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN

Kegiatan sosialisasi pemanfaatan bunga telang sebagai teh herbal berlangsung lancar
dan lokasi pelaksanaannya di rumah warga yang ada di dusun Sri Asih disaat pengajian rutin
yang dilakukan oleh bapak-bapak, dan begitu juga di dusun Joyo Bangun, serta dusun Eko
Mulyo sendiri yang memang ditujukan kepada ibu-ibu PKK yang ada di desa Sumber Jaya
pada saat itu. Pemaparan materi mengenai manfaat dan proses pembuatan teh bunga telang
disampaikan oleh anggota kukerta UNRI, yang mana antusiasme masyarakat pada kegiatan ini
terlihat pada sesi penyampaian proses pembuatan teh telang dan pada sesi tanya jawab.

Menurut Ikhwan et al. (2022), bahwa tanaman telang kebanyakan memiliki bunga
indah berwarna biru, putih, merah muda dan ungu, yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan, seperti pewarna makanan, dan pembuatan kue. Bunga telang diketahui mempunyai
banyak efek baik bagi tubuh. Bunga ini dapat dijadikan minuman yang dibuat langsung dari
bunga yang baru dipetik dari pohonnya atau bunga yang melalui proses pengeringan untuk
menambah umur simpan bunga. Teh bunga telang ini memang tidak memiliki aroma seperti
teh lainnya, namun teh ini memiliki aroma herbal yang sangat unik.

Selama sosialisasi, tim Kukerta Universitas Riau 2023 menyampaikan beberapa poin
yaitu waktu yang paling baik untuk memanen bunga telang sebelum diolah, cara pembuatan
teh bunga telang, dan manfaat teh bunga telang yang mengacu pada Wahibah et al. (2022) dan
Khairina et al. (2021). Bunga telang merupakan tanaman yang cenderung mekar di pagi hari,
oleh sebab itu sebaiknya bunga telang dipetik di pagi hari untuk menjaga kesegaranya. Cara
membuat teh bunga telang tidak berbeda dengan cara membuat teh pada umumnya. Cara
pembuatannya yaitu dengan mengambil 3 hingga 5 lembar bunga telang, kemudian
dicampurkan dengan 200 ml air hangat dan di diamkan sejenak hingga warna air berubah
menjadi biru atau keunguan. Selain itu, untuk menciptakan rasa manis, anda bisa
menambahkan madu atau gula pada teh bunga telang dan untuk menambah aromanya, anda
bisa menambahkan air perasan lemon. Teh bunga telang memiliki banyak manfaat bagi
kesehatan tubuh manusia. Manfaat dari teh bunga telang ini diantaranya mengobati kolesterol,

maag, kanker, sakit tenggorokan, dan meningkatkan stamina tubuh.
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Gambar 1. Pemaparan materi pembuatan teh bunga telang di Dusun Sri Asih (A),

Dusun Eko Mulyo (B) dan Dusun Joyo Bangun (C)

Setelah pemaparan materi oleh mahasiswa kukerta UNRI 2023, menyerahkan bibit
bunga telang yang akan ditanam di lahan Desa dan dapat dipanen saat sudah berbunga.
Berdasarkan Gambar 1, kegiatan ini berhasil memotivasi masyarakat Desa Sumber Jaya untuk
menanam tanaman bunga telang dan mengkonsumsi teh bunga telang sebagai minuman herbal
yang baik bagi tubuh. Kegiatan ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat
Desa Sumber Jaya mengenai tanaman bunga telang dan pentingnya memanfaatkan serta
menjaga sumber daya alam tanaman lokal. Larutan teh bunga telang dapat dijadikan sebagai
alternatif obat dahak bagi pengidap asma dengan mengkonsumsinya secara rutin karena
mempunyai potensi aktivitas mukolitik pada konsentrasi 30%Y/;, (Kusuma, 2019). Bunga
telang dapat dijadikan sebagai obat antidiabetes baik secara in vitro dan in vivo (Indriyati dan
Dewi, 2022) dan bunga telang yang kering mampu digunakan sebagai pewarna alami pada
makanan (Rahayuningsih et al., 2022). Bunga telang (Clitoria ternatea L.) bisa dijadikan oleh
masyarakat desa sebagai minuman yang mampu mencegah ataupun mengobati penyakit. Selain
itu tanaman ini bisa dikembangkan sebagai produk komersial dan menjadi salah satu sumber
pendapatan bagi masyarakat desa. Kendala yang dimiliki pada kegiatan ini adalah tidak ada
pendampingan ahli kepada masyarakat terutama ibu-ibu PKK untuk mengembangkan serta

memasarkann produk secara luas.

KESIMPULAN

Kegiatan pembuatan teh bunga telang (Clitoria ternatea L.) sebagai minuman
kesehatan bagi masyarakat di desa sumber jaya telah terlaksana dengan baik. Pada kegiatan ini
masyarakat sangatlah terbantu karena pengetahuan dari khasiat/manfaat yang dapat diperoleh
dari teh bunga telang ini dan juga dapat dikembangkan sebagai produk komersial yang dapat
menjadi tambahan pendapatan bagi masyarakat desa. Kendala yang dihadapi adalah cara

mengembangkan produk komersial yang laku dipasarkan secara luas.
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